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Novel mampu menampilkan potret sosial di dalam masyarakat pada suatu masa tertentu. Canting karya
Arswendo Atmowiloto merepresentasikan potret sosial kehidupan masyarakat Jawa pada tahun 1960-an.
Potret sosial yang digambarkan ialah mengenai konflik antarkelas di antara golongan priyayi dan bukan
priyayi serta masalah kedudukan dan peranan di antara keduanya. Masalah kedudukan dan peranan sangat
jelas tergambar dari penggambaran dua tokoh utama, yaitu Pak Bei dan Bu Bel, serta beberapa tokoh
turunan lainnya. Penulis melihat bahwa kedudukan priyayi yang disandang Pak Bei tidak |ebih dari sistem
strata sosial. Sementara, kedudukan priyayi yang disandang Bu Bei merupakan peranan yang seharusnya
dilakukan oleh golongan priyayi.

<hr>

Novels can display social portraitsin society at a certain time. Arswendo Atmowiloto's Canting represents
the social portrait of Javanese society in the 1960s. The social portrait is about class conflicts between
priyayi's and non-priyayi groups and their respective positions and roles. The issue of position and roleis
illustrated by two main figures, namely Mr. Bei and Mrs. Bel, and also several other subordinate figures.
The author sees that Pak Bei's priyayi position is part of the social strata system. In fact, Mrs. Bel showsthe
position of apriyayi through

her roles.
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